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Pelatihan guru BIPA level 1 dilaksanakan mulai hari Rabu, 16 November 2021 sampai hari 

Sabtu, 19 November 2021 pukul 08.00-11.00 WIB secara daring. Pelatihan guru BIPA level 1 

fokus pada metodologi pengajaran BIPA. Cakupan pelatihan metodologi pengajaran terdiri atas 

pendekatan, metode dan teknik; pengajaran makro (reseptif: menyimak dan membaca; 

produktif: berbicara dan menulis); pengajaran komponen bahasa (tata bahasa dan kosakata); 

pengajaran BIPA terpadu dan games dan fillers.  

 

Pada hari Rabu, 16 November 2021 materi pelatihan adalah pengantar singkat mengenai 

program BIPA dan kegiatan APBIPA Bali; pendekatan, metode dan teknik dan pengajaran 

berbicara. BIPA tidak hanya sebagai ilmu dan keterampilan namun sebagai profesi dan industri 

kreatif oleh karena itu diperlukan standarisasi mutu program BIPA (silabus, bahan ajar, pengajar 

dan evaluasi). Sebagai seorang pengajar BIPA harus memperhatikan pendekatan (sifatnya 

aksiomatis), metode (sifatnya prosedural) dan teknik (sifatnya operasional). Selain itu guru 

BIPA harus fokus bagaimana mengajarkan BIPA dan mengaktualisasikan pembelajaran 

(bagaimana mengkondisikan dan menyajikan materi ajar? Mengeksploitasi dan memberdayakan 

pembelajaran? Bagaimana siswa memahami, mengkonstruk, menyerap dan menguasai materi 

ajar?. Guru BIPA juga harus menerapkan TESL prosedur (Tell me, give me examples, show me 

how to do it dan let me do it) dalam proses belajar. Lebih lanjut, guru BIPA harus merancang 

kegiatan pembelajaran yang menarik dan bermanfaat; menampilkan pembelajaran secara 

sistematis sehingga mudah diikuti, membuat siswa ingin kembali lagi untuk memperoleh 

pembelajaran yang baru. Yang terakhir adalah guru BIPA harus memiliki empati terhap 

pemelajar yaitu merasakan bagaimana keluar negeri kali pertama dengan tidak tahu bahasa 

setempat, tinggal dengan keluarga asing, jauh dari keluarga, mengubah kebiasaan hidup dan 

hidup dalam budaya asing.  

 

 

Di hari kedua, Kamis, 17 November 2022 peserta diberikan aktivitas untuk menyimak 

(listening) secara berpasangan. Tujuan dari aktivitas yang diberikan adalah untuk  

mengidentifikasi informasi spesifik yang didengar dengan apa yang dilihat. Untuk mengukur 

reading comprehension dari kegiatan tersebut dilih 

at dari kesesuaian atau kecocokan antara peserta 1 dan peserta 2. Aktivitas yang berikutnya 

adalah untuk mengajarkan aktivitas membaca. Peserta diberikan sebuah teks dan gambar. Teks 

mengandung informasi yang berserakan (acak) dimana peserta harus mengidentifikasi informasi 

di dalam teks dan gambar oleh karena itu peserta perlu melakukan organisasi (organizing).  

 

Pada hari Jum’at, 18 November 2022  peserta belajar mengenai mengajar keterampilan menulis  

dan kosakata. Pemelajar BIPA lebih mengutamakan keterampilan menyimak dan berbicara 

sehingga kegiatan menulis  yang lebih panjang sebaiknya diberikan sebagai PR karena 

membutuhkan waktu yang lebih lama. Selain itu menulis itu harus bertahap karena ada banyak 

rambu-rambu. Pertama menulis kalimat terlebih dahulu. Kemudian mengabungkan kalimat-

kalimat yang baik. Dalam mengajarkan kosakata, jangan mengajarkan kosakata berdiri sendiri 

namun harus menggunakan konteks. Misal ‘bisa ular’ dan ‘bisa komputer’. 

 

Sabtu, 19 November 2022 membahas mengenai pengajaran tata bahasa.  Tata bahasa adalah alat 

untuk menciptakan hubungan logis (tool to make logical connection). Tata bahasa itu ada 

namun tidak tampak. Unsur bahasa yang paling kecil adalah bunyi. Setelah bunyi adalah kata 

(morfem---morfem bebas atau kata bebas: contoh makan) dan morfem terikat (contoh 

makanan). Setelah kata adalah frasa. Setelah frasa adalah kalimat. Setelah kalimat adalah 

wacana. Oleh karena itu tata bahasa terdiri atas tata bunyi, kata, frasa, kalimat dan wacana.  

Pemelajar BIPA mengalami kesulitan di level tata kata di bagian imbuhan. Oleh karena itu, 

untuk level pemula, sebaiknya tidak menjelaskan namun membiarkan pemelajar memahami 

sendiri. 
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